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BAB V
PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan
1. Eksklusi (exclusion) berita pada keseluruhan sampel dalam penelitian ini menunjukan bahwa teknik ini digunakan wartawan dengan atau tanpa kesengajaan. Eksklusi berita yang dipahami peneliti menunjukan bahwa eksklusi menjadikan bagian-bagian aktor dalam pemberitaan tidak terfokuskan dalam penelitian sehingga terkesan atau memang dihilangkan dari pemberitaan. Strategi yang dilakukan pada eksklusi berita dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya strategi pengganti anak kalimat, nominalisasi, dan penggunaan kalimat aktif maupun pasif.

2. Inklusi (inclusion) berita pada keseluruhan sampel dalam penelitian ini dibentuk berdasarkan adanya tendesi wartawan dalam memaparkan pemahamannya dalam melihat suatu peristiwa. Inklusi berita ini dilakukan dengan atau tanpa kesengajaan, tetapi berdampak pada dihadirkannya aktor sosial yang ditujukan untuk dapat ditunjukan sebagai penyebab permasalahan. Inklusi berita dari sampel penelitian ini menunjukan bahwa partai politik maupun KPU/ KPUD secara bergiliran diinklusikan wartawan dari berbagai sudut pandang pemberitaan. Hal ini menunjukan bahwa Pemilu melibatkan banyak pihak dan banyak kepentingan. Strategi inklusi yang dapat dilihat pada penelitian ini diataranya menggunakan strategi indiferensiasi, asosiasi, abstraksi, Asimilasi, Indeterminasi dan kategorisasi.
3. Ideologi menjadi sebuah pencapaian wartawan dalam pemberitaan, sehingga dalam analisis wacana kritis ideologi dijadikan sebagai klimaks penelitian yang melihat tujuan pemberitaan. Ideologi dalam penelitian ini menunjukan bahwa Pemilu merupakan arena kepentingan banyak pihak dan dipergunakan untuk bermacam kepentingan. Pemilu seharusnya menjadi media pembelajaran demokrasi bagi semua pihak, karena bagaimanapun juga Pemilu seharusnya dihayati sebagai suatu wacana untuk kebaikan bersama kedepannya nati.
5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi H.U Galamedia

1. Wartawan H.U Galamedia diharapkan dapat memberikan bentuk konfirmasi dari dua belah pihak agar keseimbangan pemberitaan tetap terjaga untuk memberikan objektifitas terhadap pemberitaan.
2. H.U Galamedia diharapkan dapat memberikan pemberitaan mengenai berbagai isu publik secara transparan, sehingga kepentingan informasi bagi public dapat terpenuhi.
5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Peneliti diharapkan dapat menguasai permasalahan penelitian sehingga ke dalaman penelitian dapat terjangkau dengan baik. Hal ini dibutuhkan oleh peneliti agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan analisis wacana yang dilakukan dapat diterapkan secara objektif dan transparan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bukan hanya analisis wacana kritis saja yang dijadikan sebagian fokus penelitian. Bidang analisis media lainnya seperti halnya semiotika, karikatur, dan sebagainnya dapat dijadikan sebagai alternatif penelitian dalam mebongkar makna di balik isi tulisan dalam berita.

186

